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ABSTRACT

This paper describes how South Africa use World Cup FIFA 2010 as diplomacy

strategy to returns the image and uniting the nations. South Africa which known with

Apartheid and its made nation’s image become worse in the world. Criminality issues,

ethnical conflicts, HIV/AIDS are main factors. South Africa had choosen as host of first

World Cup in the African continent, make this country have an expectations to take

advantage from this momentum to change world image about South Africa more better.

Authors collected data of books, journals, media, websites in search for the source of

this research. This study uses the Kontruktivis paradigm. The theory used is Public

Diplomacy and concept of  Sports Diplomacy. Theoretical framework on this research is

guided by qualitative explanation methods. Writing technique in this research is through by

library research.

This study shows how South Africa can take advantage of the 2010 FIFA World Cup

as srtategy diplomacy in achieving the national interest is to restore the image and integrity

of the nation. Not only required a consistent state policy but also after the 2010 FIFA World

Cup is maintained image and integrity nation South Africa better.

Keywords: South Africa, Diplomacy, Apartheid, World Cup FIFA 2010.
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I. PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk

membahas strategi Afrika Selatan

memanfaatkan Piala Dunia FIFA 2010

sebagai alat diplomasi dalam mencapai

kepentingan nasionalnya. Yaitu

mengembalikan citra dan mempersatukan

bangsa. Serta untuk mendukung kebijakan

Afrika Selatan yang lebih konsisten.

Pada 1948, Partai Nasional terpilih

untuk menguasai Afrika Selatan. Hal ini

memperkuat implementasi pemisahan

rasial di bawah kekuasaan kolonial Inggris

dan Belanda, dan pemerintahan Afrika

Selatan selanjutnya sejak terbentuknya

perserikatan (Union). Pemerintahan

Nasionalis mengatur jalannya undang-

undang pemisahan, menggolongkan orang-

orang ke dalam tiga ras, mengembangkan

hak-hak dan batasan-batasan untuk

masing-masing golongan, seperti hukum

pass dan batasan pemukiman. Minoritas

kulit putih menguasai mayoritas kulit

hitam yang jauh lebih besar. Sistem

pemisahan ini kemudian dikenal secara

kolektif sebagai apartheid.

Pemencilanini dimaksudkan kulit

putih untuk mengontrol kekayaan yang

mempercepat industrialisasi dari 1950an,

60 an, dan 70 an. Selama minoritas Kulit

Putih menikmati standar paling tinggi di

seluruh Afrika, seringkali dibandingkan

dengan negara-negara barat Dunia

Pertama, mayoritas Kulit Hitam tetap

dirugikan dalam setiap tingkat, meliputi

pendapatan, pendidikan, rumah, dan

tingkat harapan hidup. Pada 31 Mei 1961,

mengikuti referendum orang-orang kulit

putih, negara ini menjadi sebuah republik

dan meninggalkan Persemakmuran

(Britania). Ratu Elizabeth II tidak lagi

menjadi kepala negara dan Gubernur

Jendral terakhir menjadi Presiden Negara.

Di dalam negara Afrika Selatan

akan ditemukan ideologi “pemisahan” dan

ini diturunkan dalam berbagai bentuk

kebijakan yang sangat diskriminatif seperti

The group Areas Act yaitu tentang

pemisahan secara fisik area tempat tinggal

antara kulit putih dengan kulit hitam serta

unsur rasialnya dalam masyarakat seperti

keturunan China dan India. Dalam

prosesnya muncul berbagai kebijakan

seperti Prohibition of Mixed Marriages

Act dan Immorality Amendment Act di

tahun yang sama yang mengatur tentang

larangan hubungan seksual dan pernikahan

campuran antara kelompok kulit hitam

atau kulit berwarna dengan masyarakat

kulit putih kelas ke atas. Dalam politik

masyarakat kulit hitam dan berwarna tidak

mempunyai hak pilih di dalam pemilu

sehingga perubahan politik sulit dilakukan.

Sejarah penerapan politik apartheid

diawali dengan politik segregasionist yang

diterapkan dalam kebijakan buruh

terutama dibidang pertambangan yang

pada waktu itu menjadi salah satu industri

besar di Afrika Selatan. Kebangkitan

sistem produksi sekunder memunculkan

industri yang membutuhkan buruh murah

dalam jumlah banyak. Politik segregasi di

munculkan sebagai setrategi dari kelas

pengusaha kulit putih untuk memperoleh

buruh murah sehingga dapat menekan

biaya industri yang baru berkembang pada

waktu itu.  Penanda formal politik

pemisahan berdasarkan ras yang

melegitimasi dominasi kulit putih sebagai

kelas dominandi Afrika Selatan dimulai

sejak tahun 1948 pasca kemenangan

National Party. Pada tahun 1960an terjadi

tragedy Shaerpville yang memakan korban

69 orang dan ratusan orang terluka akibat

tindakan represif pasukan pemerintah yang

mengarahkan tembakan langsung ke arah

para demonstran. Sebagai kelanjutan dari

peristiwa tersebut pemerintah melarang

aktivitas ANC dan Pan Africa Congress

(PAC) yang merupakan representasi

perjuangan emansipasi hak-hak politik

kulit hitam di Afrika Selatan.

Apartheid menjadi semakin

kontroversial, mendorong ke arah

meluasnya sanksi internasional, divestasi

dan kerusuhan serta penindasan dalam

Afrika Selatan. Suatu periode panjang

penindasan oleh pemerintah, dan kadang-

kadang dengan kekerasan, pemogokan,

demonstrasi, protes, dan sabotase dengan



JOM FISIP VOL 2, No.1, Oktober 2015 Page 3

menggunakan bom atau cara lain, oleh

berbagai gerakan anti-apartheid yang

diikuti terutama oleh Kongres Nasional

Afrika (ANC).

Permasalahan ekonomi,

meningkatnya jumlah pengangguran dan

diikuti oleh kekacauan politik dalam

negeri, sosial budaya serta tingkat

kriminalitas yang semakin merajalela.

Dibawah pimpinan Frederick Willem de

Klerk, ini merupakan para anggota Partai

Nasionalis dan mereka mulai sadar akan

situasi politik yang cukup kacau, maka

akan diberikan solusi untuk mengakhiri

krisis dalam negeri ini. Pelaksanaan

kebijakan itu di implementasikan dengan

mencabut semua undang-undang

Apharteid sejak tahun 1990, mengakui

organisasi politik yang sebelumya tidak

dapat pengakuan dari pemerintah

Apharteid, memberikan kebebasan kepada

semua tahanan politik serta puncaknya

dilaksanakannya pemilu yang multi rasial

yang pertama sekali dilakukan pada

tanggal 28-29 April 1994.

Hasil dari pemilihan umum yang

untuk kali pertama bagi rakyat Afrika

Selatan ini dimenangkan oleh Nelson

Mandela. Transformasi dilakukan secara

besar-besaran dan revolusioner hal ini

dikarenakan mengubah sistem lama yang

sudah mendarah daging ke sistem baru

yang penuh dengan harapan bagi rakyat

Afrika Selatan. Dan ini juga membuka

peluang untuk memulai peran bagi negara

ini di kancah internasional. Kurangnya

pendidikan menjadi hambatan yang harus

di hadapi pasca pemilu untuk mewujudkan

negara yang merdeka. Hal ini terlihat dari

cara mereka menggunakan kriminalitas

yang ditujukan oleh kaum kulit putih yang

merupakan bentuk balas dendam dengan

apa yang telah dilakukan pada kaum kulit

putih pada saat politik Apartheid masih

berlaku.

Dalam sejarah belum pernah ada

negara dari benua Afrika yang menjadi

tuan rumah piala dunia. Hal ini

dikarenakan terutama Afrika Selatan

merupakan negara yang penuh dengan

konflik antar ras. Konflik ini terjadi antara

golongan kulit hitam kulit putih dimana

terjadi pemisahan rasial sejak kaum

nasional berkuasa di Afrika Selatan.

Sebagai contoh konflik yang terjadi seperti

pemisahan pemukiman dan sarana dan

fasilitas yang diterima oleh kaum kulit

hitam dan kaum kulit putih. Pasca politih

Apartheid masih ada permasalahan yang

muncul dalam sosial Afrika Selatan. Hal

ini sangat mendasar masalah keamanan

yang terlihat dari tingkat kriminalitas

dalam sosial yang sangat tinggi. Afrika

Selatan merupakan negara ke-sepuluh

paling berbahaya di dunia dan ini

menandakan bahwa kondisi yang sangat

kritis di negara ini. 7,5 juta orang penderita

penyakit HIV atau sekitar 11% dari

populasi negara ini.

Terjadi kesenjangan sosial seperti

dalam pendidikan yang terjadi dalam

masyarakat hal ini terjadi akibat politik

Apartheid, kaum kulit hitam tidak

mendapat pendidikan yang layak daripada

kaum kulit putih. Dalam segi olahraga

dampak politik Apartheid juga sangat

buruk seperti minimnya prestasi

internasional serta FIFA pernah

mengeluarkan Afrika Selatan dari induk

organisasinya dan dilarang dalam sejumlah

kompetisi yang diadakan . FIFA

(Federation International Football

Association) adalah badan pengatur

internasional dalam bidang sepakbola yang

bermarkas di Zurich, Swiss.

Politik Apatheid sudah lama

ditinggalkan oleh Afrika Selatan, namun

dampak buruk masih sangat kental di

wilayah ini. Keraguan dari berbagai

kalangan muncul dengan akan

diadakannya Piala Dunia FIFA 2010 di

Afrika Selatan, hal ini terlihat dari persepsi

dunia internasional tentang keamanan dan

sarana yang menyebabkan pesimistis akan

diadakan event akbar ini di Afrika Selatan.

Meskipun negara berkembang namun

dalam proses perekonomiannya sangatlah

dibawah negara berkembang lainnya

seperti Argentina dan Indonesia, namun

dikarenakan Afrika Selatan negara yang
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sedikit lebih berpotensi di Benua Afrika

dalam sektor ekonomi, negara ini mempu

menjadi anggota BRICS dan G-20. Hal ini

terlihat mulai membuka diri dan berperan

aktif dalam bidang perekonomian regional

dan internasional.

Dalam perkembangan dunia yang

semakin pesat ini yang dijadikan modal

untuk diplomasi salah satunya adalah

olahraga. Olaharaga pada saat ini

merupakan suatu instrument yang sangat

menonjol untuk digunakan oleh negara-

negara di dunia untuk mendukung

kebijakan politik luar negeri. Hal ini

dikarenakan olahraga memiliki nilai

ekonomi internasional yang berkisar

milyaran dollar dan juga sangat global

untuk dapat diterima oleh masyarakat luas.

Hal ini terlihat dari persilangan sektor

pariwisata dan media dan didukung oleh

sponsor, tuan rumah olahraga besar

ditambah lagi dengan perusahaan yang

ikut ambil bagian. Yang akan diasumsikan

akan diikuti oleh prestisi global kekuatan

simbolis negara tersebut serata economic

spin-off potential.

Melihat olahraga yang semakin

mengglobal maka semakin juga akan

terkait dengan politik. Olahraga juga

menjadi sarana politik oleh suatu otoritas

tertentu dan dapat menimbulkan masalah

politik. Olahraga juga akan menimbulkan

atau memicu persoalan politik yang terjadi

antar negara. Hal inilah letak dimana peran

yang cukup penting olahraga dapat

memainkan peranan kunci dalam proses

diplomasi. Seperti yang dikatakan Chou

En-Lai “ tidak pernah terjadi masa

sebelumnya bahwa olahraga dijadikan

sebagai alat diplomasi”. Keputusan FIFA

menunjuk Afrika Selatan menjadi tuan

rumah bukan tanpa alasan hal ini melihat

keseriusan negara tersebut. FIFA dalam

pemilihan tuan rumah Piala Dunia tahun

2010 memperkenalkan sistem rotasi,

dimana setiap negara bisa mengikuti

pemilihan seperti negara dunia ketiga.

Wakil dari Afrika salah satunya adalah

Afrika Selatan, dan dipilih secara voting

oleh beberapa anggota komite FIFA. Hasil

undian menetapkan Afrika Selatan sebagai

tuan rumah Piala Dunia. Hal ini didukung

oleh kebijakan negara Afrika Selatan

dalam menjamin keamanan serta

kenyamanan para turis dan atlit. Hal ini

juga didukung oleh kepolisian negara-

negara anggota FIFA. Seperti pernyataan

dukungan oleh intelijen Inggris.

Menjadi tuan rumah Piala Dunia

FIFA 2010 ini merupakan peluang Afrika

Selatan untuk membuktikan diri bahwa

negara ini dapat mengadakan event

internasional ditengah terpuruknya situasi

internal. Afrika Selatan juga pantas

banggga karena menjadikan event ini

mempunyai 3 juta fans dan ini menempati

urutan ketiga FIFA. Dana pemasukan yang

didapat Afrika Selatan cukup fantastis

yaitu kisaran 3,655 milyar Dollar dan ini

merupakan salah satu dampak bagi

perekonomian negara ini. Menurut

laporan FIFA keuntungan mencapai 2,5

Millyar Dollar dan ini artinya jumlah

pengeluaran hanya 1,155 Milyar Dollar.

Dengan suksesnya penyelenggaraan Piala

Dunia ini dapat membuktikan keamanan

dan ketertiban di Afrika Selatan dan

mengubah persepsi dunia internasional

terhadap Afrika Selatan.

Event empat tahunan ini menjadi

kendaraan bagi Afrika Selatan dan

instrument untuk diplomasi terhadap dunia

internasional dalam mengembalikan citra

bangsa Afrika yang bersatu. Pemerintah

Afrika Selatan menggalang kampanye

bertemakan sepakbola untuk menggalang

persatuan dan meningkatkan semangat

masyarakat Afrika Selatan. Pemerintah

Afrika Selatan berkolaborasi dengan LOC

Piala Dunia FIFA 2010 dan badan

pariwisata Afrika Selatan , meluncurkan

kampanye melalui iklan pada acara 30th

annual Tourism INDABA di Duban

dengan inti dari kampanye ini adalah

bahwa Piala Dunia mendatang adalah Piala

Dunia Afrika dan Afrika Selatan

menyelenggarakan atas nama seluruh

kontinen Afrika.  Hal ini juga menjadikan

penyelenggaraan Piala Dunia mendapat
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dukungan penuh dari rakyat Afrika

Selatan.

Pada Tahun 2007 masa Presiden

Jacob Zuma, pemerintah Afrika Selatan

sangat mendukung menjadi tuan rumah

Piala dunia FIFA. Dengan menjadi tuan

rumah makan akan menjadi peluang untuk

memperbaiki prestasi dalam kancah

internasional seperti sejarahnya bahwa

hanya satu kali Afrika Selatan menjadi

juara Piala Afrika yaitu pada tahun 1996

pada saat Nelson Mandela berkuasa.  Dan

harapan setelah perhelatan akbar ini Afrika

Selatan memperbaiki peringkat FIFA dari

75 ke posisi 60 dunia.

Kerangka Teori

Diplomasi olahraga terdapat dalam

cakupan diplomasi publik. Barry Sanders

dalam “Sport as Public Diplomacy”

melihat bahwa olahraga adalah media kuat

dan besar untuk menyebar informasi,

reputasi, dan audiens global dan tingkat

ketertarikan mereka pada olahraga

melebihi subjek lainnya termasuk dalam

masalah politik. Sifat olahraga sendiri

dalam mencari keunggulan dalam

kompetisi membawa pesannya sendiri.

olahraga juga menjadi kendaraan untuk

menyebarkan pesan. Suatu strategi

diplomasi publik yang terencana dapat

mengkapitalkan kesempatan yang

diberikan oleh olahraga.
2

Diplomasi dalam olahraga

dilakukan oleh aktivitas yang berbau

diplomatis oleh para olahragawan yang

mereka ini disini sebagai perwakilan yang

disesuaikan dengan kebijakan negara

tersebut. Dalam prakteknya diplomasi

olahraga ini difasilitasi oleh pemerintah

dan dibutuhkan  orang-orang olahraga dan

juga acara olahraga untuk membentuk

suatu citra positif yang akan diterima

2
Baary Sanders, “Sport as Diplomacy” Sport

Diplomacy 2”6 (June/July 2011), diakses dalam

http://uspublicdiplomacy.org/index.php/pdin_monit

ir/articel//international_sport_as_public_diplomacy

/ pada 19 September 2014.

secara luas oleh dunia internasional untuk

menggambarkan pandangan yang baik

terhadap aktor itu untuk mendukung

kebijakan luar negeri pemerintah yang

sudah direncanakan. Diplomasi dan

olahraga sudah terafiliasi dengan

munculnya globalisasi dan ini dijadikan

alat untuk perubahan kebijakan luar negeri

secara halus.
3

Pada era modern ini olahraga tida

lagi menjadi bagian dari sebuah ideologi

yang terjadi pada masa perang dingin.

Namun saat ini olahraga adalah alat suatu

negara untuk diplomasi publik. Hal ini

terjadi dikarenakan dalam olagraga yang

bersifat universal akan menampung jumlah

penonton dari berbagi negara, dan ini

merupakan dampak hubungan yang terjadi

antara negara penyelenggara dengan

publik asing. Jika acara olahraga menarik

penonton internasional berarti ini

merupakan suatu daya tarik tersendiri bagi

negara peyelenggara.
4

Olahragapun dapat menunjukkan

aktor-aktor non-negara yang memiliki citra

kuat sehingga ia menggantikan citra

negratif yang mungkin melekat pada

negaranya. Dengan nilai-nilai olahraga

dipahami universal, ia dapat digunakan

sebagai alat untuk menunjukan

kebersamaan dan mendekatkan masyarakat

dengan latar belakang berbeda. Olahraga

juga dapat mendemonstrasikan persamaan

dan mengikat masyarakat lebih erat.
5

Diplomasi olahraga terdapat dalam

cakupan diplomasi publik. Barry Sanders

3
Stuart Murray, “Sport-Diplomcy: a hybrid of two

halves”, hal. 8, diakses dalam

http://www.culturaldiplomacy.org/culturaldiplomac

ynews/articels/participantpapers/2011-

symposium/Spoorts-Doplomacy-a-hybrid-of-two-

halves-Dr-Stuart-Murray.pdf pada 20/09/2014.
4

Alexander Laverty, “Sport Diplomacy and

Apartheid South Africa”, hal. 1 diakses dalam

http://theafricanfile.com/politicshistory/sports-

diplomacy-and-apartheid-south-africa/ pada 21

September 2014.
5

Jeremy Goldberg.”Sporting Diplomacy:

Boossting the Size of the Diplomatic Corps” (The

Washington Quarterly 23:4, 2000) hal. 65-67.
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dalam “Sport as Public Diplomacy”

melihat bahwa olahraga adalah media kuat

dan besar untuk menyebar informasi,

reputasi, dan audiens global dan tingkat

ketertarikan mereka pada olahraga

melebihi subjek lainnya termasuk dalam

masalah politik. Sifat olahraga sendiri

dalam mencari keunggulan dalam

kompetisi membawa pesannya sendiri.

olahraga juga menjadi kendaraan untuk

menyebarkan pesan. Suatu strategi

diplomasi publik yang terencana dapat

mengkapitalkan kesempatan yang

diberikan oleh olahraga.

Diplomasi dalam olahraga

dilakukan oleh aktivitas yang berbau

diplomatis oleh para olahragawan yang

mereka ini disini sebagai perwakilan yang

disesuaikan dengan kebijakan negara

tersebut. Dalam prakteknya diplomasi

olahraga ini difasilitasi oleh pemerintah

dan dibutuhkan  orang-orang olahraga dan

juga acara olahraga untuk membentuk

suatu citra positif yang akan diterima

secara luas oleh dunia internasional untuk

menggambarkan pandangan yang baik

terhadap aktor itu untuk mendukung

kebijakan luar negeri pemerintah yang

sudah direncanakan. Diplomasi dan

olahraga sudah terafiliasi dengan

munculnya globalisasi dan ini dijadikan

alat untuk perubahan kebijakan luar negeri

secara halus.

Pada era modern ini olahraga tida

lagi menjadi bagian dari sebuah ideologi

yang terjadi pada masa perang dingin.

Namun saat ini olahraga adalah alat suatu

negara untuk diplomasi publik. Hal ini

terjadi dikarenakan dalam olagraga yang

bersifat universal akan menampung jumlah

penonton dari berbagi negara, dan ini

merupakan dampak hubungan yang terjadi

antara negara penyelenggara dengan

publik asing. Jika acara olahraga menarik

penonton internasional berarti ini

merupakan suatu daya tarik tersendiri bagi

negara peyelenggara.

Olahragapun dapat menunjukkan

aktor-aktor non-negara yang memiliki citra

kuat sehingga ia menggantikan citra

negratif yang mungkin melekat pada

negaranya. Dengan nilai-nilai olahraga

dipahami universal, ia dapat digunakan

sebagai alat untuk menunjukan

kebersamaan dan mendekatkan masyarakat

dengan latar belakang berbeda. Olahraga

juga dapat mendemonstrasikan persamaan

dan mengikat masyarakat lebih erat.

II. ISI

Piala Dunia FIFA 2010 Sebagai

Integrasi Bangsa Afrika Selatan

Pemerintah Afrika Selatan secara

konsisten berpendapat bahwa olahraga

dapat digunakan sebagai alat untuk

mendukung dan membantu mewujudkan

pembangunan sosial dan ekonomi,

termasuk dalam pencapaian Tujuan

Pembangunan Milenium (MDGs), dan

dapat mendorong prilaku sosial yang

konstruktif pada individu dan

mempromosikan kohesi sosial, toleransi,

perdamaian dan keamanan, serta

pembangunan bangsa. Pemerintah Afrika

Selatan pun telah memulai program untuk

mendorong kohesi sosial di Afrika Selatan

untuk mendorong identitas nasional yang

positif. Pemerintah sendiri telah secara

eksplisit menyatakan bahwa polarisasi

sosial dalam olahraga tidak dapat diterima

sejauh ia dapat terus menciptakan

keterpisahan masyarakat secara rasial,

dengan penerimaan manfaat, hak dan

kewajiban yang berbeda, dan menciptakan

pengalaman kebangsaan yang

terfragmentasi, yang merupakan apa yang

terjadi selama apartheid.

Belajar dari penggunaan politik dalam

olahraga pada masa ini, olahragapun

dubentuk oleh pemerintah harus menjadi

katalisator untuk pembangunan sebuah

Afrika Selatan non-rasial, non-seksis,

demokratis, makmur dan bebas. Terutama,

ia harus membangun kohesi sosial dan

membangun kebangggaan Afrika Selatan.

Piala Dunia FIFA 2010 sendiri kemudian
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disajikan satu set kesempatan menarik

untuk integrasi identitas Afrika Selatan

yang lanjut. Dilatarbalakangi segresi

sebagai akibat dari kebijakan Apartheid,

FIFA dalam laporan inspeksinya mengakui

Piala Dunia 2010 dapat berkontribusi pada

pembangunan dan konfirmasi proses

demokrasi dan unifikasi di Afrika Selatan

dengan mampu menghasilkan persatuan

antara berbagai group etnik/ras yang

selama bertahun-tahun terpisah secara

sosial budaya dan dalam olahraga,

sebagaimana yang diposisikan oleh Afrika

Selagtan dalam kampanye bidding mereka.

Sesuai yang dikatakan Goldberg, dengan

nilai-nilai olahraga dipahami universal, ia

dapat digunakan sebagai alat untuk

menunjukkan kebersamaan dan

mendekatkan masyarakat dengan latar

belakang berbeda.

Terlihat dari berbagai kampanye dalam

agenda nasional yang memobilisasi

msyarakat Afrika Selatan bahwa Piala

Dunia FIFA 2010 berperan penting dalam

menciptakan berbagai titik simbolis

kesamaan antara masyarakat Afrika

Selatan dari berbagai ras dan kelas.

Banyak simbolisme ini terkait dengan

hambatan spasial yang menjadi warisan

masa lalu apartheid yang terus

memisahkan Afrika Selatan. Antusiasme

masyarakat Afrika Selatan dengan

permainan sepakbola dan bersatunya

masyarakat dari berbagai ras dalam

mendukung Bafana Bafana bisa dikatakan

menjadi sebuah titik kesamaan yang belum

pernah terjadi sebelumnya bagi masyarakat

Afrika Selatan dari berbagai ras untuk

mengasosiasikan diri dengannya maupun

dalam memfasilitasi interaksi di antara

mereka.

Piala Dunia ini menghasilkan suatu bahasa

umum bagai masyarakat Afrika Selatan

dengan menampilkan simbol yang

menunjukkan dukungan nasional pada

penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2010

ini, misalnya dengan pakaian seperti kaos

Bafana, mengibarkan bendera, meniup

Vuvuzela, maupun menyanyikan lagu

kebangsaan. Dukungan terhadap simbil-

simbol ini juga tak lepas dari upaya yang

dirancang pemerintah Afrika Selatan

melalui kampanye seperti Football

Fridays, Fly The Flag, Diski Dance, dan

National Anthem. Area Viewing park di

berbagai kota untuk menonton

pertandingan Piala Dunia pun

berkontribusi dalam menytukan

masyarakat di satu tempat dengan energi

yang sama dalam mendukung tim nasional

mereka.

Dalam sebuah laporan penelitian yang

dilakukan HSRC mengenai Dampak Piala

Dunia 2010 pada kohesi kebanggaan

Nasional, Pembangunan Bangsa, dan

Rekonsiliasi, ditunjukkan bahwa hampir

70 % responden setuju bahwa Piala Dunia

2010 memberikan kelanjutan positif dalam

hak kohesi sosial. Demonstrasi bendera

Afrika Selatan, kaos Bafana, dan Vuvuzela

oleh pendukung tim Afrika Selatan dilihat

sebagai pembangunan posititf identitas

nasional Afrika Selatan oleh 81 %

responden. Sebagai olahraga dengan sifat

kompetitifnya mampu menonjolkan

pengunggulan nasionalisme yang lebih

besar dari ikatan suatu identitas tertentu,

prasan kebanggaan nasional yang

dirasakan oleh masyarakat dengan menjadi

tuan rumah Piala Dunia (76 %), dengan

berpatisipasi dalam Piala Dunia 2010

dapat dengan sukses diselenggarakan oleh

Afrika Selatan, masyarakat pun akan lebih

mudah untuk mengungkapkan kebanggaan

mereka pada identitas sebagai warga

negara Afrika Selatan.

Meskipun peran sebagai pendorong kohesi

dan kebanggaan nasional ini termasuk

menonjol dalam domestik Afrika Selatan,

namun penulis mencatat bahwa sejauh

mana kohesi ini bertahan patut

diperhatikan lebih lanjut. Sebagaimana

dalam pertandingan sepakbola, para

pemain bertanding tanpa mengindahkan

latar  belakang mereka kecuali tim yang

disandangnya namun setelah pertandingan

usai mereka kembali ke kehidupan

masing-masing, begitu pula dalam

euphoria bersatunya masyarakat dalam

mendukung tim nasional mereka.
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Setidaknya, penulis melihat parade

persatuan yang tergambar dengan adanya

Piala Dunia FIFA 2010 dijadikan

gambaran kesatuan oleh pemerintah Afrika

Selatan dalam mengemas diri mereka yang

telah maju dari segresi apartheid, dan

sebagai contoh bahwa kohesi tersebut

mampu diraih.

Memberikan Citra Positif Tentang

Afrika Selatan

Ociepka mendefinisikan tugas dari

diplomasi publik adalah untuk

menciptakan atau mendorong citra positif

dari suatu negara dan masyarakatnya, dan

dengan mempengaruhi opini publik untuk

membentuk perilaku positif terhadap

negara tersebut, dan dalam

konsekuensinya, membuat tujuan

kebijakan internasional lebih mudah untuk

diperoleh. Penciptaan dan pensinyalan

gambaran positif inilah yang berusaha

dilakukan oleh Afrika Selatan dalam

memanfaatkan daya tarik media Global

yang ada selama Piala Dunia FIFA 2010.

Berinvestasi dalam sebuah acara olahraga

pada skala dan ukuran Piala Dunia FIFA

mengizinkan Afrika Selatan untuk

mempromosiakan semangat negara untuk

pertandingan sepak bola dan menunjukkan

negara tersebut sebagai tuan rumah yang

menyambut dunia. Media global kemudian

menyiarkan gambar-gambar dan cerita

mengenai Afrika Selatan di seluruh dunia,

yang memiliki efek positif pada persepsi

dunia terhadap Afrika Selatan dan

setidaknya dalam jangka pendek

mendorong  soft power negara tersebut.

Dapat dikatakan, melalui pemberitaan di

berbagai media sebagai daya tarik Piala

Dunia ini, Afrika Selatan dapat lebih

mudah menginformasikan citra positif

yang ingin dibentuk di mata publik.

Berbagai pernyataan pemerintah,

yang juga ditunjukkan secara fisik melalui

persiapan penyelenggaraaan, secara jelas

menyatakan bagaimana Piala Dunia FIFA

2010 ini ingin digunakan untuk

memberikan gambaran positif mengenai

Afrika Selatan. Berada dalam kontinen

yang diidentikkan dengan keterbelakangan

ekonomi, HIV/AIDS, dan tingkat

kejahatan tinggi, ekspektasi negative dari

media-media internasional membayangi

persiapan Afrika Selatan dalam

menyelenggarakan Piala Dunia ini.

Melalui Piala Dunia FIFA 2010, Afrika

Selatan berusaha memperlihatkan pada

dunia bahwa ia adalah negara yang mampu

menghadirkan acara kelas dunia ini.

Dengan latar belakang tersebut, disinilah

peran Piala Dunia FIFA 2010,

mengsinyalkan gambaran positif mengenai

Afrika namun juga sebagai negara yang

mampu, pensinyalan positif ini terlihat dari

bagaimana Afrika Selatan berupaya

menstransformasikan dirinya dengan

pembangunan infrastruktur-infrastruktur

modern, yang kemudian disampaikan

melalui kampanye kampanyenya.

Pengahadiran gambaran positif ini

diupayakan untuk meminimalisir keraguan

yang ditimbulkan oleh gambaran negatif

yang sudah ada sebelumnya. Dalam kasus

Afrika Selatan, Pesimisme dari isu

kemanan merupakan yang paling di

khawtirkan dan menjadi fokus dari

berbagai media internasional, dan juga

nasional, terutama terkait dengan

kehadiran turis-tiris mancaneggara yang

akan tiba untuk mengikuti pertandingan

Piala Dunia. Pemerintah Afrika Selatan

pun mengeluarkan laporan-laporan

kesiapan mereka dan apa yang mereka

janjikan pada pengunjung. dalam

penyelenggaraan Piala Dunia, tidak hanya

ribuan personil keamanan diturunkan

terutama di wilayah padat pengunjung

namun pemerintah Afrika Selatan juga

merancang rute perjalanan yang

menghindari wilayah-wilayah kota yang

rawan kejahatan.

Rancangan insfrastruktur sendiri

merupakan setrategi dari pemerintah untuk

memperlihatkan yang terbaik yang mereka

miliki, dengan menitik beratkan pada

kawasan yang enak dilihat dan menutupi

area-area kumuh.
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Gambaran positif juga diperlihatkan

melalui kampanye domestik menuju Piala

Dunia FIFA 2010 ini. Kampanye seperti

Football dan Diski Dance, misalnya tidak

hanya untuk menciptakan suasana Piala

Dunia dan meningkatkan semangat

masyarakat Afrika Selatan, kampanye

tersebut juga berusaha memperlihatkan

masyarakat Afrika Selatan sebagai tuan

rumah yang kompak bersiap menyambut

para tamunya dengan semangat mereka

tersebut. Gambaran positif mengenai

Afrika Selatan sendiri pun tentunya

kembali pada masyarakat Afrika Selatan

sendiri sebagaimana yang diperlihatkan

oleh media nasional Afrika Selatan yang

banyak mengangkat memuji kehangatan

dan keramahan waraga Afrika Selatan,

bagaimana Afrika Selatan mampu

menunjukkan ke dunia bahwa negara

tersebut mampu memberikan apa yang

dunia rasa tak mampu, dan bahwa Afrika

Selatan telah keluar dari mentalitas

“korban” yang diasosiaikan dengan

menjadi negara Afrika.

Meski pensyinyalan-pensinyalan ditujukan

secara flobal untuk menunjukkan

kemampuan Afrika Selatan pada dunia

maupun seara domestik untuk menggalang

dan memperkuat kemampuan tersebut, ia

dilakukan dalam kerangka menarik dan

menjamin pengunjung yang datang ke

Afrika Selatan untuk mengikuti turnamen

ini. Keberhasilan Afrika Selatan dalam

menampilkan dirinya pada pengunjung

mungkin dapat diperlihatkan dalam

komentar di bawah ini:

Thisisadfiled: As visiting fan, all

Ican is WELL DONE, SOUTH AFRICA!

Because of all the naysayears, I admit I

had my doubts beforehand. But had a great

time, the people were lovely, the food was

great, the princes were very reasonable,

and I felt in Germany while nothing

untoward happened in SA. There were

some logistical screwups, specifically at

Rustenburg, but the South Africans

learned quickly and on subsequent trips to

that stadium things went very smoothly.

And even the super-efficient Germans had

similar screwups in 06, specifically at

Gelsenkirchen were officials only

organized a single tram line with trams

capable of carrying up to just 300 people

each to shuttle up to 30,000 supporters

from the stadium to the main train station

several miles away.

The only negatives Ican say about SA

were very minor-why did none of the

stadia have match clocks or scoreboards?

The only match clocks were on giant tv

screens, and were hard tp see from a

distance. And the fact that foreign tourists

werefewer tham expected was probably a

good thing-SA DOES hve transportation

and accommodation and accommodation

could have beeb major problems. But at

the end of the day, it was a wonderfull

event. I had a great time in Germany 06

and Ihave to say, SA 2010 was at least as

good-well done South Africa!

Dengan melayani para

penginjungnya dengan sebaik-baiknya,

Afrika Selatan dapat menjadikan sebagaian

besar dari pengunjungnya menjadi duta

bagai Afrika Selatan. Persepsi pengunjung

terhadap kesuksesan Afrika Selatan dalam

menyelenggarakan Piala Dunia FIFA 2010

sendiri, meski dengan segala kelemahan-

kelemahannya, menjadi justifikasi dan

penguatan terhadap gambaran-gambaran

positif yang sudah disnyalkan pleh Afrika

Selatan. Menteri Keuangan Pravin

Gordhan juga berkomentar tentang citra

yang didapat Afrika Selatan: “The

narrative about South Arica in the

international media during the tournament

suggest that we did close that (perception)

gap. Reporting on South Africa has been

the most positive since our successful

transition to democracy in 1994.”

Kesimpulan

Didalam penelitian ini penulis

memaparkan tentang bagaimana strategi

Afrika Selatan memanfaatkan momentum

Piala Dunia FIFA 2010 sebagai sarana

diplomasi untuk tercapainya kepentingan

nasional. Dengan polulernya sepakbola di
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berbagai belahan dunia, Piala Dunia FIFA

yang dilaksanakan empat tahun sekali

dianggap acara olahraga terbesar dengan

jangkauan global, memberikan potensi

untuk dijadikan instrumen dalam

diplomasi publik. Berbagai negara di dunia

pun berlomba-lomba untuk menjadi tuan

rumah penyelenggaraan turnamen ini, dan

tahun 2010, kehormatan tersebut diberikan

kepada Afrika Selatan untuk

menyelenggarakan Piala Dunia FIFA yang

untuk pertama kalinya dibenua Afrika.

pemerintah Afrika Selatan pun disini tidak

hanya sekedar menyelenggarakan

turnamen sepak bola namun ia

menggunakan acara ini untuk strategi

diplomasinya dalam memulihkan citra

pasca Apartheid yang masih menghantui

negara ini dan memberikan gambaran

pencapaian kepentingan nasional unutuk

menyatukan bangsa, mengambalikan citra

dan segi ekonominya.
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